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ABSTRACT 
 

The covid-19 is an infectious disease caused by the coronavirus,  which has become a pandemic 
worldwide, including Indonesia. One of the red zones of positive cases is Bogor Regency, with its 
case counts consistently increasing every day. To prevent the spread of the covid-19, education and 
provision of facilities are therefore needed. This community service activity aimed to educate and 
instill awareness among the residents, peddlers, online motorcycle taxi drivers, and cleaners about 
preventing the spread of the covid-19 through handwashing facilities and masks. The community 
service activity was carried out in RW 13, Padasuka Village, Ciomas District, Bogor Regency. This 
activity began with the placement of posters in strategic locations and direct instructions on 
preventing the covid-19. In addition, 100 masks were distributed to the residents, peddlers, online 
motorcycle taxi drivers, and cleaners who were still actively working in RW 13, Ciomas District. 
Ten handwashing facilities were also provided in strategic locations. The results showed that the 
counseling and mentoring managed to nurture the residents' awareness to wash hands and wear 
masks correctly. The monitoring process also indicated that residents were becoming increasingly 
concerned about maintaining cleanliness and wearing masks correctly when doing outdoor 
activities. This service activity fostered new habits of the residents, peddlers, online motorcycle taxi 
drivers, and cleaners to wash their hands properly and wear masks during the pandemic. 
 
Keywords: covid-19; education; masks; hand washing facilities  

 
ABSTRAK 

 
Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona. Pandemi covid-19 telah 
menyebar di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Salah satu zona merah kasus positif adalah 
Kabupaten Bogor dan terus meningkat setiap harinya. Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan 
penyediaan sarana untuk pencegahan penyebaran covid-19. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan memberikan pemahaman dan edukasi kepada warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tentang pencegahan penyebaran covid-19 melalui 
penyediaan sarana cuci tangan dan masker. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di RW 13, Kelurahan 
Padasuka, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor. Kegiatan ini diawali dengan pembuatan poster, 
pemasangan poster di tempat strategis, dan pengarahan secara langsung mengenai cara yang dapat 
dilakukan untuk pencegahan covid-19. Selain itu, dilakukan pembagian masker sebanyak seratus 
lembar kepada warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan yang 
masih melakukan kegiatan di RW 13, Kecamatan Ciomas. Sarana cuci tangan sejumlah sepuluh 
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ABSTRACT 

 
The statistical data of the Kepahiang Regency in 2018 shows that more than 90% of Kabawetan 
people worked in the agricultural sector as vegetable and coffee farmers. Due to the hilly 
morphology of the settlements, the settlement configurations should conform with the land contours. 
As the majority of the coffee farmers have limited land for drying the harvested coffee, portable 
architectural technology can then help overcome the problems with the limited house yard. This tool 
is used as a space for drying their coffee, especially during the rainy season. The method to transfer 
the portable coffee dryer design to the communities is by training them how to use the technology 
and introducing it with the help of props (prototypes). This introductory training was conducted for 
the Permata Sari farmer group in the farmer's house yard in Bukit Sari Village, Kabawetan District. 
The training activities included coordinating with the involved farmers, making coffee dryer designs, 
testing simple tools, and introducing the mobile coffee dryer technology to Permata Sari farmer 
group members in Bukit Sari Village, Kabawetan District Kepahiang Regency. Portable coffee 
dryers are urgently needed considering the contoured lands, limited space, and the frequency of rainy 
days in Kabawetan exceeds that of sunny days. However, this tool still requires further development, 
where it can be used as a sorting tool, particularly for sorting out the red pickled coffee that is dried 
using this tool. 
 
Keywords: portable architecture; Kabawetan; coffee; coffee dryer; design 

 
ABSTRAK 

 
Dari data statistik Kabupaten Kepahiang tahun 2018, 90% lebih masyarakat Kabawetan hidup 
sebagai petani sayur dan petani kopi. Morfologi permukiman di daerah perbukitan memaksa 
konfigurasi permukiman mengikuti kontur tanah. Mayoritas masyarakat petani kopi memiliki 
keterbatasan lahan untuk menjemur kopi yang telah dipanen. Teknologi arsitektur portable (bongkar 
pasang) bertujuan mengatasi keterbatasan pekarangan rumah yang sempit. Alat ini digunakan 
sebagai ruang untuk menjemur kopi, terutama saat musim hujan. Transmisi desain pengering kopi 
portabel dilakukan dengan melatih dan memperkenalkan teknologi dengan bantuan alat peraga. 
Pelatihan pengenalan teknologi dilakukan pada kelompok tani Permata Sari di pekarangan rumah 
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buah disediakan dan ditempatkan di lokasi-lokasi strategis. Hasil penyuluhan dan pendampingan 
berhasil meningkatkan pemahaman warga dalam mencuci tangan serta memakai masker yang benar. 
Berdasarkan hasil pemantauan, warga menjadi semakin peduli untuk menjaga kebersihan dan selalu 
memakai masker dengan benar pada saat beraktivitas di luar rumah. Kegiatan pengabdian ini 
berhasil menanamkan kebiasaan baru, baik bagi warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, 
maupun petugas kebersihan untuk mencuci tangan dengan benar dan menggunakan masker selama 
pandemi masih berlangung. 
 
Kata kunci: covid-19; edukasi; masker; sarana cuci tangan 
 

PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia dan seluruh dunia merupakan penyakit 

menular disebabkan Severa Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 
Virus tersebut belum pernah teridentifikasi sebelumnya pada manusia. Ciri-ciri seseorang 
terpapar covid-19 adalah demam, batuk kering, nyeri dada, dan sesak napas. Kasus terberat 
seseorang menderita pneumonia, sindrom pernafasan akut, gagal ginjal, hingga  kematian. 
Masa inkubasi virus ini lima sampai empat belas hari.  

Kasus positif covid-19 di Indonesia dimulai pada awal Maret ketika dua orang 
terkonfirmasi tertular dari warga negara Jepang. Kemudian, pada awal April, covid-19 
menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa 
Timur. Penularan covid-19 antarmanusia dapat melalui droplet dan kontak dengan virus 
yang dikeluarkan dalam droplet (Singhal, 2020). Virus tersebut dapat menular melalui 
hubungan dekat dengan orang yang terkonfirmasi positif dengan cara menyentuh, 
bergandengan tangan, dan berjabat tangan. Cara melindungi diri dari penularan virus 
corona, antara lain dengan mencuci tangan secara rutin, menjaga jarak, menggunakan 
masker pada saat di luar rumah, dan menghindari menyentuh mulut dan hidung dengan 
tangan. Meskipun demikian, vaksin diperlukan untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas 
terkait covid-19 (Baden et al., 2021). 

 Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang termasuk zona merah covid-
19 karena berbatasan dengan DKI Jakarta. Berdasarkan data pemantauan kewaspadaan 
infeksi covid-19 Kabupaten Bogor, diketahui per 5 April 2020 orang dalam pantauan (ODP) 
sebesar 255 orang, pasien dalam pengawasan (PDP) sebesar 259 orang, dan kasus positif 
aktif sebesar 21 kasus (PPID, 2020a). Kasus positif covid-19 di Kabupaten Bogor terus 
meningkat setiap hari di Kecamatan Bojong Gede, Gunung Putri, Cibinong, Cileungsi, 
Jonggol, Parung Panjang, Ciampea, dan Ciomas. Oleh karena itu, Bupati Bogor 
memberlakukan pengawasan ekstra ketat di setiap desa di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Langkah tersebut ditempuh sebagai bentuk strategi pemerintah Kabupaten Bogor untuk 
meminimalisasi penyebaran covid-19. Namun, sampai sekarang realisasi pemerintah 
Kabupaten Bogor belum sampai ke ranah masyarakat. Salah satu contohnya adalah di 
Kecamatan Ciomas.  

Kecamatan Ciomas saat ini termasuk zona merah pandemi covid-19. Hal ini 
ditunjukkan per 5 April 2020 terjadi 1 kasus positif di Ciomas (PPID, 2020b). Permasalahan 
yang dihadapi oleh warga Kecamatan Ciomas ialah masih sangat minim fasilitas sarana cuci 
tangan dan masih banyak warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, serta petugas 
kebersihan yang tidak menggunakan masker selama beraktivitas. Warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tersebut masih kurang memahami dampak 
penyebaran covid-19 .  

Para pedagang keliling merupakan masyarakat ekonomi lemah yang masih rendah 
pendidikannya sehingga belum memahami cara pencegahan covid-19. Kebutuhan pangan 
memaksa masyarakat masih bertransaksi keluar rumah untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
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petani di Desa Bukit Sari, Kecamatan Kabawetan. Tahapan kegiatan yang dilakukan ialah melakulan  
koordinasi dengan petani, membuat desain alat pengering kopi, menguji alat sederhana, dan 
melaksanakan pengenalan teknologi portable coffee dryer kepada anggota kelompok tani Permata 
Sari di Desa Bukit Sari, Kecamatan Kabawetan, Kabupaten Kepahiang. Pengering kopi portable 
sangat dibutuhkan mengingat kondisi lingkungan yang berkontur, pekarangan yang sempit, dan 
jumlah hari hujan di Kabawetan lebih banyak dibandingkan hari cerah. Alat tersebut masih perlu 
pengembangan lebih lanjut meskipun sudah dapat digunakan sebagai alat sortir, yaitu memilah 
hanya kopi petik merah yang dapat dikeringkan dengan alat ini. 
 
Kata kunci: arsitektur portabel; Kabawetan; kopi; pengering kopi; rancang bangun 
 
PENDAHULUAN 

Kecamatan Kabawetan memiliki karakteristik geografis yang berbukit-bukit dan 
memiliki banyak lereng yang berada di ketinggian 6501.200 mdpl. Relatif sejuk dan subur 
untuk kegiatan pertanian dan perkebunan. Berdasarkan data statistik Kabupaten Kepahiang 
tahun 2020, curah hujan yang terjadi dalam tiga tahun terakhir relatif tinggi dengan rata-rata 
249,7mm dan curah hujan maksimum 520,9 mm terjadi pada bulan April 2019. Dengan 
demikian, jumlah hari hujan di kabupaten Kepahiang dapat dikatakan cukup tinggi. Selain 
itu, 89% lebih masyarakat Kecamatan Kabawetan merupakan masyarakat agraris yang 
berprofesi sebagai petani. Selain sebagai petani sayur, mayoritas masyarakat merupakan 
petani kopi (BPS, 2019). 

Proses pengolahan kopi pascapanen yang baik merupakan langkah yang tepat untuk 
tetap menjaga kondisi lingkungan di Kecamatan Kabawetan. Tingkat produktivitas kopi 
Kecamatan Kabawetan (terutama di wilayah Sengkuang) pada tahun 2019 berdasarkan data 
statistik adalah 24,95 ton/tahun di 1,12 ha lahan perkebunan. Belum adanya industri 
pengolahan kopi secara masal di Kecamatan Kabawetan dapat membuka peluang yang baik 
dalam rantai industri.  

Morfologi permukiman di kawasan perbukitan memaksa bentuk konfigurasi 
permukiman mengikuti kontur lahan. Koloni permukiman yang berkelompok mencari lahan 
yang relatif datar dan mengikuti pola jalan lingkungan yang ada. Hal ini mengakibatkan 
kaveling antar-rumah dalam permukiman sejajar dengan jalan dan relatif berkontur 
antarkaveling (Gambar 1a, Gambar 1b). Laju pertambahan penduduk memaksa warga di 
desa (terutama generasi penerus) membangun rumah untuk bermukim dengan cara berbagi 
lahan yang ada. Pembangunan rumah baru yang terletak di samping atau di belakang rumah 
induk mengakibatkan alih fungsi lahan pekarangan menjadi lahan terbangun sehingga 
mempersempit areal penjemuran.  

 

   
(a)                                                                 (b) 

Gambar 1. Pekarangan rumah warga  (a) tampak depan dan (b) tampak samping   
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penyediaan sarana cuci tangan dan masker. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di RW 13, Kelurahan 
Padasuka, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor. Kegiatan ini diawali dengan pembuatan poster, 
pemasangan poster di tempat strategis, dan pengarahan secara langsung mengenai cara yang dapat 
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Ten handwashing facilities were also provided in strategic locations. The results showed that the 
counseling and mentoring managed to nurture the residents' awareness to wash hands and wear 
masks correctly. The monitoring process also indicated that residents were becoming increasingly 
concerned about maintaining cleanliness and wearing masks correctly when doing outdoor 
activities. This service activity fostered new habits of the residents, peddlers, online motorcycle taxi 
drivers, and cleaners to wash their hands properly and wear masks during the pandemic. 
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Permasalahan yang dihadapi petani kopi di Kecamatan Kabawetan tidak hanya 
keterbatasan lahan pekarangan, tetapi juga beberapa masalah berikut. Pertama, keterbatasan 
lahan pekarangan rumah untuk penjemuran kopi. Beberapa petani memiliki ukuran lahan 
pekarangan yang terbatas sehingga mengharuskan berbagi fungsi sebagai lahan parkir 
kendaraan, taman, tempat jemuran, hingga dibangun kios di depan rumah mereka. 
Keterbatasan lahan tersebut menyebabkan beberapa petani menjual buah kopi kepada 
tengkulak/pengepul dengan harga yang murah. Kedua, curah hujan yang tinggi. Intensitas 
curah hujan yang tinggi (200 hari setahun) mengakibatkan jumlah hari yang cerah sangat 
sedikit. Intensitas cahaya pada siang hari tidak cukup untuk mengeringkan kopi baik secara 
tradisional maupun menggunakan alat bantu konvensional (Gambar 2).  

 
 

 
       Gambar 2. Penjemuran kopi   

 
Selain bergantung pada faktor cuaca dan alam, cara pengeringan kopi  tersebut 

rawan terjadi kerusakan biji akibat buah kopi yang dikeringkan terjadi kontak dengan objek 
bergerak, baik manusia, kendaraan, maupun hewan yang melintas. Oleh karena itu, rancang 
bangun pengering kopi merupakan salah satu metode penjemuran kopi yang dapat 
mengurangi kerusakan biji kopi pada saat penjemuran, mengurangi kontak buah dengan 
dunia luar, mempercepat waktu penjemuran, dan mengoptimasi sinar matahari untuk 
membantu mempercepat proses pengeringan.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai teknologi arsitektur portable 
(bongkar pasang) bertujuan mengatasi penjemuran kopi akibat keterbatasan pekarangan 
rumah yang sempit. Kegiatan ini diharapkan menjadi solusi atas fenomena yang terjadi di 
lapangan dan mengembangkan apa yang sudah dilakukan oleh masyarakat. Dengan adanya 
pengering kopi portabel, partisipasi masyarakat untuk mereduplikasi alat tersebut secara 
mandiri dapat ditingkatkan.  

 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis ipteks ini dilakukan dengan 
metode diskusi, pembuatan purwarupa, pelatihan pascapanen, dan introduksi teknologi 
untuk pemanfaatan ruang yang sempit dengan penerapan purwarupa rancang bangun alat 
pengering kopi yang tepat. Dalam pembuatan pengering kopi, digunakan pendekatan 
arsitektur portabel dengan memanfaatkan pengering energi surya. Arsitektur portabel  
merupakan suatu karya arsitektur yang berada pada suatu tempat terkait dengan waktu yang 
terbatas. Objek arsitektur tersebut dapat berpindah atau dipindahkan serta dapat beradaptasi 
dengan perubahan-perubahan pada lingkungannya (Shalahuddin & Yatmo, 2008).  

Pengering energi surya secara umum dapat diklasifikasikan menjadi dua, yakni a)  
pengeringan pasif, yaitu objek dikeringkan dengan menggunakan pantulan langsung dari 
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buah disediakan dan ditempatkan di lokasi-lokasi strategis. Hasil penyuluhan dan pendampingan 
berhasil meningkatkan pemahaman warga dalam mencuci tangan serta memakai masker yang benar. 
Berdasarkan hasil pemantauan, warga menjadi semakin peduli untuk menjaga kebersihan dan selalu 
memakai masker dengan benar pada saat beraktivitas di luar rumah. Kegiatan pengabdian ini 
berhasil menanamkan kebiasaan baru, baik bagi warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, 
maupun petugas kebersihan untuk mencuci tangan dengan benar dan menggunakan masker selama 
pandemi masih berlangung. 
 
Kata kunci: covid-19; edukasi; masker; sarana cuci tangan 
 

PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia dan seluruh dunia merupakan penyakit 

menular disebabkan Severa Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 
Virus tersebut belum pernah teridentifikasi sebelumnya pada manusia. Ciri-ciri seseorang 
terpapar covid-19 adalah demam, batuk kering, nyeri dada, dan sesak napas. Kasus terberat 
seseorang menderita pneumonia, sindrom pernafasan akut, gagal ginjal, hingga  kematian. 
Masa inkubasi virus ini lima sampai empat belas hari.  

Kasus positif covid-19 di Indonesia dimulai pada awal Maret ketika dua orang 
terkonfirmasi tertular dari warga negara Jepang. Kemudian, pada awal April, covid-19 
menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa 
Timur. Penularan covid-19 antarmanusia dapat melalui droplet dan kontak dengan virus 
yang dikeluarkan dalam droplet (Singhal, 2020). Virus tersebut dapat menular melalui 
hubungan dekat dengan orang yang terkonfirmasi positif dengan cara menyentuh, 
bergandengan tangan, dan berjabat tangan. Cara melindungi diri dari penularan virus 
corona, antara lain dengan mencuci tangan secara rutin, menjaga jarak, menggunakan 
masker pada saat di luar rumah, dan menghindari menyentuh mulut dan hidung dengan 
tangan. Meskipun demikian, vaksin diperlukan untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas 
terkait covid-19 (Baden et al., 2021). 

 Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang termasuk zona merah covid-
19 karena berbatasan dengan DKI Jakarta. Berdasarkan data pemantauan kewaspadaan 
infeksi covid-19 Kabupaten Bogor, diketahui per 5 April 2020 orang dalam pantauan (ODP) 
sebesar 255 orang, pasien dalam pengawasan (PDP) sebesar 259 orang, dan kasus positif 
aktif sebesar 21 kasus (PPID, 2020a). Kasus positif covid-19 di Kabupaten Bogor terus 
meningkat setiap hari di Kecamatan Bojong Gede, Gunung Putri, Cibinong, Cileungsi, 
Jonggol, Parung Panjang, Ciampea, dan Ciomas. Oleh karena itu, Bupati Bogor 
memberlakukan pengawasan ekstra ketat di setiap desa di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Langkah tersebut ditempuh sebagai bentuk strategi pemerintah Kabupaten Bogor untuk 
meminimalisasi penyebaran covid-19. Namun, sampai sekarang realisasi pemerintah 
Kabupaten Bogor belum sampai ke ranah masyarakat. Salah satu contohnya adalah di 
Kecamatan Ciomas.  

Kecamatan Ciomas saat ini termasuk zona merah pandemi covid-19. Hal ini 
ditunjukkan per 5 April 2020 terjadi 1 kasus positif di Ciomas (PPID, 2020b). Permasalahan 
yang dihadapi oleh warga Kecamatan Ciomas ialah masih sangat minim fasilitas sarana cuci 
tangan dan masih banyak warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, serta petugas 
kebersihan yang tidak menggunakan masker selama beraktivitas. Warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tersebut masih kurang memahami dampak 
penyebaran covid-19 .  

Para pedagang keliling merupakan masyarakat ekonomi lemah yang masih rendah 
pendidikannya sehingga belum memahami cara pencegahan covid-19. Kebutuhan pangan 
memaksa masyarakat masih bertransaksi keluar rumah untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
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radiasi matahari dengan atau tanpa sirkulasi udara alami dan b) pengeringan aktif, yaitu 
udara panas disirkulasikan melalui ventilator (proses konveksi paksa) (Prakash & 
Satyanarayana, 2014). Pemanfaatan bentuk portabel yang dapat dipindah dengan 
memanfaatkan energi surya dalam proses pengeringan dapat menjawab permasalahan yang 
terjadi di lokasi pengabdian. 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan appreciative inquiry (AI) yang dipopulerkan 
oleh David Cooperrider tahun 1900-an yang mendasarkan diri pada kajian apresiatif 
(Cooperrider, Whitney, & Stavros, 2008). Appreciative bermakna menyadari kehebatan 
atau menyatakan kekuatan atau kesuksesan atau potensi, menghargai sesuatu, memberikan 
nilai tambah,  bahkan mengambil pelajaran akan sesuatu hal. Adapun inquiry bermakna 
menanyakan atau terbuka dalam melihat potensi, tindakan untuk mengeksplorasi sesuatu, 
tindakan untuk menemukan sesuatu (Cooperrinder & Whitney, 2001). Pendekatan AI  ini 
berfokus pada pencarian kekuatan dan inti positif dari keberadaan komunitas untuk 
membangun visi yang dapat diraih secara kolektif. Secara garis besar, alur proses 
pendekatan AI diawali dengan mengapresiasi hal-hal terbaik yang dimiliki oleh komunitas, 
kemudian dilanjutkan dengan membangun impian yang terfokus dari komunitas, lalu 
menyusun atau merancang tindakan-tindakan serta melakukan tindakan-tindakan tersebut 
yang berbasis  pada inti positif yang dimiliki komunitas. Pendekatan ini lebih mendahulukan 
sisi-sisi positif dari sebuah fenomena daripada sisi–sisi kekurangan (negatif) berupa 
masalah (problem based solving). Tidak menempatkan suatu fenomena sebagai masalah 
karena filosofi AI adalah menghargai fenomena  (Anam, 2019). AI mendorong anggota 
organisasi untuk berfokus pada hal-hal positif dan bekerja dengan baik (Arofik, Fitri, 
Nadhif, & Huda, 2018).  

Pendekatan AI meliputi empat tahapan, yang disebut 4D, yakni menetapkan visi 
(dream), menggali potensi (discovery), merancang yang seharusnya dilakukan (design), dan 
memulai serangkaian tindakan yang mendukung terjadinya perubahan ke arah yang 
diimpikan (destiny) (Lohmay & Triyono, 2017). Dalam pendekatan pengembangan 
masyarakat berbasis AI, yang dilihat adalah  aspek “apa yang ada di dalam masyarakat itu 
sendiri untuk dikembangkan.” “Yang ada” di sini dijadikan objek perhatian untuk diberikan 
stimulus agar “yang ada” tetap milik masyarakat dan tidak dipandang sesuatu yang datang 
(Anam, 2019).  

Mitra yang menjadi binaan adalah kelompok tani kopi Permata Sari yang berada di 
Desa Bukit Sari, Kecamatan Kabawetan, Kabupaten Kepahiang. Kelompok petani kopi ini 
dimotori oleh Bapak Jalil selaku penggerak dan ia berhasil mendapatkan Sertifikasi Indikasi 
Geografis (SIG) untuk kopi robusta “Klon Sintaro” bersama dinas terkait setempat. Berikut 
profil mitra, 

 
Nama Kelompok Tani : Kelompok Tani Kopi Permata Sari 
Nama Ketua Kelompok : Jalil 
Jumlah Anggota :  13 orang 
Luas Lahan Kopi : 40 hektar 
Hasil Panen :  
 Petik Merah : 1 ton/tahun 
 Biji Gabah : 50 ton/tahun 
Intensitas Penyuluhan Kopi : Jarang, dinas pertanian dan perkebunan setempat.  
Metode Penjemuran Kopi : Mayoritas tradisional (jemur di lahan/lantai kerja),  

sedikit yang menggunakan alat bantu. 
Metode Pascapanen : Mayoritas natural proses. Sedikit yang telah 

mengembangkan metode full wash, semi-wash, atau 
honey process. 
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ABSTRACT 
 

The covid-19 is an infectious disease caused by the coronavirus,  which has become a pandemic 
worldwide, including Indonesia. One of the red zones of positive cases is Bogor Regency, with its 
case counts consistently increasing every day. To prevent the spread of the covid-19, education and 
provision of facilities are therefore needed. This community service activity aimed to educate and 
instill awareness among the residents, peddlers, online motorcycle taxi drivers, and cleaners about 
preventing the spread of the covid-19 through handwashing facilities and masks. The community 
service activity was carried out in RW 13, Padasuka Village, Ciomas District, Bogor Regency. This 
activity began with the placement of posters in strategic locations and direct instructions on 
preventing the covid-19. In addition, 100 masks were distributed to the residents, peddlers, online 
motorcycle taxi drivers, and cleaners who were still actively working in RW 13, Ciomas District. 
Ten handwashing facilities were also provided in strategic locations. The results showed that the 
counseling and mentoring managed to nurture the residents' awareness to wash hands and wear 
masks correctly. The monitoring process also indicated that residents were becoming increasingly 
concerned about maintaining cleanliness and wearing masks correctly when doing outdoor 
activities. This service activity fostered new habits of the residents, peddlers, online motorcycle taxi 
drivers, and cleaners to wash their hands properly and wear masks during the pandemic. 
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dilakukan untuk pencegahan covid-19. Selain itu, dilakukan pembagian masker sebanyak seratus 
lembar kepada warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan yang 
masih melakukan kegiatan di RW 13, Kecamatan Ciomas. Sarana cuci tangan sejumlah sepuluh 
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Kegiatan ini dilakukan pada September hingga November 2020. Kegiatan pembuatan 
alat dilakukan di kampus Universitas Bengkulu, Kota Bengkulu. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat dilakukan di Desa Bukit Sari, Kecamatan Kabawetan, Kabupaten 
Kepahiang. Jarak dari Universitas Bengkulu ke lokasi pengabdian adalah 65 km (Gambar 
3). 

 

 
                 Gambar 3. Letak lokasi kegiatan pengadian dari kampus 

 
Prosedur pelaksanaan pembuatan rancang bangun pengering kopi portabel di 

Kecamatan Kabawetan terbagi dalam tiga tahap.   
 Koordinasi tim dan pencarian masalah 

Koordinasi tim dimaksudkan untuk menyamakan persepsi terhadap pelaksanaan 
kegiatan, khususnya jadwal ke lokasi, jadwal pembuatan alat, pemahaman gambar 
rancangan, penyusunan materi,  kelengkapan instrumen pelatihan dan penyiapan alat dan 
bahan di lokasi, serta jadwal pelatihan.  

Pencarian masalah dilakukan dengan kegiatan peninjauan, identifikasi, dan diskusi. 
Identifikasi dan penentuan kelompok petani kopi ditujukan untuk mencari petani yang 
masih menggunakan metode tradisional dalam proses pascapanen dan melihat kondisi 
lahan pekarangan di rumah petani. Petani/kelompok petani terpilih tersebut akan menjadi 
mitra binaan. Dengan mitra binaan dijalin diskusi untuk mengetahui permasalahan dan 
kendala yang terkait penjemuran kopi (Gambar 4).  

 

 
 Gambar 4. Diskusi terkait penjemuran kopi bersama mitra 
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buah disediakan dan ditempatkan di lokasi-lokasi strategis. Hasil penyuluhan dan pendampingan 
berhasil meningkatkan pemahaman warga dalam mencuci tangan serta memakai masker yang benar. 
Berdasarkan hasil pemantauan, warga menjadi semakin peduli untuk menjaga kebersihan dan selalu 
memakai masker dengan benar pada saat beraktivitas di luar rumah. Kegiatan pengabdian ini 
berhasil menanamkan kebiasaan baru, baik bagi warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, 
maupun petugas kebersihan untuk mencuci tangan dengan benar dan menggunakan masker selama 
pandemi masih berlangung. 
 
Kata kunci: covid-19; edukasi; masker; sarana cuci tangan 
 

PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia dan seluruh dunia merupakan penyakit 

menular disebabkan Severa Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 
Virus tersebut belum pernah teridentifikasi sebelumnya pada manusia. Ciri-ciri seseorang 
terpapar covid-19 adalah demam, batuk kering, nyeri dada, dan sesak napas. Kasus terberat 
seseorang menderita pneumonia, sindrom pernafasan akut, gagal ginjal, hingga  kematian. 
Masa inkubasi virus ini lima sampai empat belas hari.  

Kasus positif covid-19 di Indonesia dimulai pada awal Maret ketika dua orang 
terkonfirmasi tertular dari warga negara Jepang. Kemudian, pada awal April, covid-19 
menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa 
Timur. Penularan covid-19 antarmanusia dapat melalui droplet dan kontak dengan virus 
yang dikeluarkan dalam droplet (Singhal, 2020). Virus tersebut dapat menular melalui 
hubungan dekat dengan orang yang terkonfirmasi positif dengan cara menyentuh, 
bergandengan tangan, dan berjabat tangan. Cara melindungi diri dari penularan virus 
corona, antara lain dengan mencuci tangan secara rutin, menjaga jarak, menggunakan 
masker pada saat di luar rumah, dan menghindari menyentuh mulut dan hidung dengan 
tangan. Meskipun demikian, vaksin diperlukan untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas 
terkait covid-19 (Baden et al., 2021). 

 Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang termasuk zona merah covid-
19 karena berbatasan dengan DKI Jakarta. Berdasarkan data pemantauan kewaspadaan 
infeksi covid-19 Kabupaten Bogor, diketahui per 5 April 2020 orang dalam pantauan (ODP) 
sebesar 255 orang, pasien dalam pengawasan (PDP) sebesar 259 orang, dan kasus positif 
aktif sebesar 21 kasus (PPID, 2020a). Kasus positif covid-19 di Kabupaten Bogor terus 
meningkat setiap hari di Kecamatan Bojong Gede, Gunung Putri, Cibinong, Cileungsi, 
Jonggol, Parung Panjang, Ciampea, dan Ciomas. Oleh karena itu, Bupati Bogor 
memberlakukan pengawasan ekstra ketat di setiap desa di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Langkah tersebut ditempuh sebagai bentuk strategi pemerintah Kabupaten Bogor untuk 
meminimalisasi penyebaran covid-19. Namun, sampai sekarang realisasi pemerintah 
Kabupaten Bogor belum sampai ke ranah masyarakat. Salah satu contohnya adalah di 
Kecamatan Ciomas.  

Kecamatan Ciomas saat ini termasuk zona merah pandemi covid-19. Hal ini 
ditunjukkan per 5 April 2020 terjadi 1 kasus positif di Ciomas (PPID, 2020b). Permasalahan 
yang dihadapi oleh warga Kecamatan Ciomas ialah masih sangat minim fasilitas sarana cuci 
tangan dan masih banyak warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, serta petugas 
kebersihan yang tidak menggunakan masker selama beraktivitas. Warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tersebut masih kurang memahami dampak 
penyebaran covid-19 .  

Para pedagang keliling merupakan masyarakat ekonomi lemah yang masih rendah 
pendidikannya sehingga belum memahami cara pencegahan covid-19. Kebutuhan pangan 
memaksa masyarakat masih bertransaksi keluar rumah untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
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 Pembuatan purwarupa rancang bangun alat pengering kopi portabel  

Pembuatan purwarupa diawali dengan rancangan sketsa dua dimensi dan tiga 
dimensi untuk dijadikan pedoman dalam proses pembuatan alat. Selain itu, terdapat 
perhitungan material yang digunakan dan tata cara pembuatan. Setelah rancangan selesai, 
dibentuk tim teknis untuk membuat purwarupa rancang bangun pengering kopi portabel 
dengan melibatkan mahasiswa.  

Pembuatan purwarupa dilaksanakan di Kota Bengkulu dengan melibatkan 
mahasiswa untuk proses perencanaan dan perakitan. Kemudian, dilakukan uji alat pada 
kondisi yang berbeda di lokasi lain.  

Purwarupa pengering kopi yang dibangun menggunakan material yang tersedia di 
pasaran. Material yang digunakan mampu 1) menghantarkan panas baik secara konduksi, 
konveksi, maupun radiasi; 2) tahan terhadap kondisi cuaca yang berubah; 3) mudah 
dibersihkan; 4) mudah digunakan. Pembuatan alat dilakukan di Kota Bengkulu, bukan di 
lokasi pengabdian dengan pertimbangan 1) mudah mendapatkan alat dan bahan, 2) 
bekerja tidak melibatkan banyak orang, lebih efektif dan efisien karena dikerjakan di 
rumah (work from home), dan 3) lebih fleksibel untuk melakukan uji coba kondisi panas 
ekstrem. Alat dan bahan yang digunakan dalam rancang bangun pengering kopi portabel 
berupa baja ringan, polycarbonate, kawat ram, pelat seng, tripleks, baut baja ringan, 
engsel pintu gerendel pintu, cat warna hitam, lem kaca, tiner, waring, dan engsel.  

Pembuatan pengering kopi portabel terdiri atas dua tahap, yakni tahap desain dan 
tahap pembangunan. Dalam tahap desain dilakukan  a) pembuatan desain dengan bantuan 
perangkat lunak 3D; b) pembuatan detail isometrik gambar rancangan; c) penentuan 
kuantitas kebutuhan setiap segmen; d) penghitungan kebutuhan bahan (setiap segmen 
dan total). Tahap pembangunan meliputi a) menentukan modul bahan; b) memotong 
bahan; c) membuat rangka; d) membuat bidang pengisi dan penutup; e) menyatukan 
segmen; f) memasang aksesoris pelengkap (Gambar 5). 

 

  
(a)                                                                            (b) 
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ABSTRACT 
 

The covid-19 is an infectious disease caused by the coronavirus,  which has become a pandemic 
worldwide, including Indonesia. One of the red zones of positive cases is Bogor Regency, with its 
case counts consistently increasing every day. To prevent the spread of the covid-19, education and 
provision of facilities are therefore needed. This community service activity aimed to educate and 
instill awareness among the residents, peddlers, online motorcycle taxi drivers, and cleaners about 
preventing the spread of the covid-19 through handwashing facilities and masks. The community 
service activity was carried out in RW 13, Padasuka Village, Ciomas District, Bogor Regency. This 
activity began with the placement of posters in strategic locations and direct instructions on 
preventing the covid-19. In addition, 100 masks were distributed to the residents, peddlers, online 
motorcycle taxi drivers, and cleaners who were still actively working in RW 13, Ciomas District. 
Ten handwashing facilities were also provided in strategic locations. The results showed that the 
counseling and mentoring managed to nurture the residents' awareness to wash hands and wear 
masks correctly. The monitoring process also indicated that residents were becoming increasingly 
concerned about maintaining cleanliness and wearing masks correctly when doing outdoor 
activities. This service activity fostered new habits of the residents, peddlers, online motorcycle taxi 
drivers, and cleaners to wash their hands properly and wear masks during the pandemic. 
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Gambar 5. (a) Proses pemotongan dan pengukuran rangka baja; (b) Proses pemasangan 
dan pembuatan rancang bangun  pengering kopi portabel; (c) Rancang bangun 
pengering kopi portabel yang sudah jadi 
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HASIL DAN DISKUSI 
Purwarupa Pengering Kopi Portabel 

Pengerjaan ini diawali dengan pembuatan sketsa/gambar untuk memudahkan 
pengerjaan dan pemotongan baja ringan dan bahan yang lainnya. Gambar rancangan yang 
telah disepakati oleh tim kemudian direalisasikan dengan membuat gambar pembentuk 
segmen. Material utama, yakni baja ringan, dibuatkan gambar tersendiri untuk memudahkan 
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buah disediakan dan ditempatkan di lokasi-lokasi strategis. Hasil penyuluhan dan pendampingan 
berhasil meningkatkan pemahaman warga dalam mencuci tangan serta memakai masker yang benar. 
Berdasarkan hasil pemantauan, warga menjadi semakin peduli untuk menjaga kebersihan dan selalu 
memakai masker dengan benar pada saat beraktivitas di luar rumah. Kegiatan pengabdian ini 
berhasil menanamkan kebiasaan baru, baik bagi warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, 
maupun petugas kebersihan untuk mencuci tangan dengan benar dan menggunakan masker selama 
pandemi masih berlangung. 
 
Kata kunci: covid-19; edukasi; masker; sarana cuci tangan 
 

PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia dan seluruh dunia merupakan penyakit 

menular disebabkan Severa Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 
Virus tersebut belum pernah teridentifikasi sebelumnya pada manusia. Ciri-ciri seseorang 
terpapar covid-19 adalah demam, batuk kering, nyeri dada, dan sesak napas. Kasus terberat 
seseorang menderita pneumonia, sindrom pernafasan akut, gagal ginjal, hingga  kematian. 
Masa inkubasi virus ini lima sampai empat belas hari.  

Kasus positif covid-19 di Indonesia dimulai pada awal Maret ketika dua orang 
terkonfirmasi tertular dari warga negara Jepang. Kemudian, pada awal April, covid-19 
menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa 
Timur. Penularan covid-19 antarmanusia dapat melalui droplet dan kontak dengan virus 
yang dikeluarkan dalam droplet (Singhal, 2020). Virus tersebut dapat menular melalui 
hubungan dekat dengan orang yang terkonfirmasi positif dengan cara menyentuh, 
bergandengan tangan, dan berjabat tangan. Cara melindungi diri dari penularan virus 
corona, antara lain dengan mencuci tangan secara rutin, menjaga jarak, menggunakan 
masker pada saat di luar rumah, dan menghindari menyentuh mulut dan hidung dengan 
tangan. Meskipun demikian, vaksin diperlukan untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas 
terkait covid-19 (Baden et al., 2021). 

 Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang termasuk zona merah covid-
19 karena berbatasan dengan DKI Jakarta. Berdasarkan data pemantauan kewaspadaan 
infeksi covid-19 Kabupaten Bogor, diketahui per 5 April 2020 orang dalam pantauan (ODP) 
sebesar 255 orang, pasien dalam pengawasan (PDP) sebesar 259 orang, dan kasus positif 
aktif sebesar 21 kasus (PPID, 2020a). Kasus positif covid-19 di Kabupaten Bogor terus 
meningkat setiap hari di Kecamatan Bojong Gede, Gunung Putri, Cibinong, Cileungsi, 
Jonggol, Parung Panjang, Ciampea, dan Ciomas. Oleh karena itu, Bupati Bogor 
memberlakukan pengawasan ekstra ketat di setiap desa di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Langkah tersebut ditempuh sebagai bentuk strategi pemerintah Kabupaten Bogor untuk 
meminimalisasi penyebaran covid-19. Namun, sampai sekarang realisasi pemerintah 
Kabupaten Bogor belum sampai ke ranah masyarakat. Salah satu contohnya adalah di 
Kecamatan Ciomas.  

Kecamatan Ciomas saat ini termasuk zona merah pandemi covid-19. Hal ini 
ditunjukkan per 5 April 2020 terjadi 1 kasus positif di Ciomas (PPID, 2020b). Permasalahan 
yang dihadapi oleh warga Kecamatan Ciomas ialah masih sangat minim fasilitas sarana cuci 
tangan dan masih banyak warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, serta petugas 
kebersihan yang tidak menggunakan masker selama beraktivitas. Warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tersebut masih kurang memahami dampak 
penyebaran covid-19 .  

Para pedagang keliling merupakan masyarakat ekonomi lemah yang masih rendah 
pendidikannya sehingga belum memahami cara pencegahan covid-19. Kebutuhan pangan 
memaksa masyarakat masih bertransaksi keluar rumah untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
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proses pemotongan bahan. Dalam pelaksanaannya, terdapat modifikasi minor untuk 
memudahkan proses pengerjaan dan memperkuat struktur pengering kopi portabel tanpa 
mengurangi fungsinya. 

Rancang bangun ini memiliki dimensi 200cm x 200cm x 200cm (tanpa penutup) dan 
200cm x 200cm x 260cm (dengan penutup). Rancang bangun ini terdiri atas 5 segmen: 2 
segmen rak pengering kopi, 1 segmen pintu, 1 segmen partisi, dan 1 segmen penutup 
(Gambar 6). 

 
            Gambar 6. Dimensi segmen pengering kopi portabel (keadaan terbuka) 

 
Pada Gambar 6, segmen rak pengering kopi (segmen A dan C)   memiliki dimensi 

panjang 200 cm, lebar 63 cm, dan tinggi 200 cm. Segmen rak pengering kopi terbagi 
menjadi tiga,  masing-masing berukuran 50 cm. Pengering kopi memiliki dimensi panjang 
200 cm, lebar 60 cm, dan tebal 7 cm. Pada tiap-tiap segmen terdapat tiga rak pengering kopi 
sehingga total terdapat enam ruang untuk mengeringkan kopi.  

Segmen partisi (segmen B) memiliki dimensi panjang 74 cm, tinggi 200 cm, dan 
tebal 7 cm. Segmen partisi terdiri atas rangka (frame) baja ringan dengan ekstra baja ringan 
di tengah sebagai pengaku. Desain rancangan hanya menggunakan polycarbonate sebagai 
elemen penutup, sedangkan realisasi di lapangan menambahkan pelat seng sebagai absorpsi 
panas. Segmen pintu (segmen D) memiliki dimensi panjang 74 cm, tinggi 197 cm, dan tebal 
7 cm. Perbedaan 3 cm antara segmen B dan segmen D (pintu) dibuat agar pintu dapat dibuka 
dan ditutup dengan baik. Segmen pintu terdiri atas rangka baja ringan dengan celah ventilasi 
sebesar 5—7 cm di bagian tengah (Gambar 7). 
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ABSTRACT 
 

The covid-19 is an infectious disease caused by the coronavirus,  which has become a pandemic 
worldwide, including Indonesia. One of the red zones of positive cases is Bogor Regency, with its 
case counts consistently increasing every day. To prevent the spread of the covid-19, education and 
provision of facilities are therefore needed. This community service activity aimed to educate and 
instill awareness among the residents, peddlers, online motorcycle taxi drivers, and cleaners about 
preventing the spread of the covid-19 through handwashing facilities and masks. The community 
service activity was carried out in RW 13, Padasuka Village, Ciomas District, Bogor Regency. This 
activity began with the placement of posters in strategic locations and direct instructions on 
preventing the covid-19. In addition, 100 masks were distributed to the residents, peddlers, online 
motorcycle taxi drivers, and cleaners who were still actively working in RW 13, Ciomas District. 
Ten handwashing facilities were also provided in strategic locations. The results showed that the 
counseling and mentoring managed to nurture the residents' awareness to wash hands and wear 
masks correctly. The monitoring process also indicated that residents were becoming increasingly 
concerned about maintaining cleanliness and wearing masks correctly when doing outdoor 
activities. This service activity fostered new habits of the residents, peddlers, online motorcycle taxi 
drivers, and cleaners to wash their hands properly and wear masks during the pandemic. 
 
Keywords: covid-19; education; masks; hand washing facilities  

 
ABSTRAK 

 
Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona. Pandemi covid-19 telah 
menyebar di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Salah satu zona merah kasus positif adalah 
Kabupaten Bogor dan terus meningkat setiap harinya. Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan 
penyediaan sarana untuk pencegahan penyebaran covid-19. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan memberikan pemahaman dan edukasi kepada warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tentang pencegahan penyebaran covid-19 melalui 
penyediaan sarana cuci tangan dan masker. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di RW 13, Kelurahan 
Padasuka, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor. Kegiatan ini diawali dengan pembuatan poster, 
pemasangan poster di tempat strategis, dan pengarahan secara langsung mengenai cara yang dapat 
dilakukan untuk pencegahan covid-19. Selain itu, dilakukan pembagian masker sebanyak seratus 
lembar kepada warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan yang 
masih melakukan kegiatan di RW 13, Kecamatan Ciomas. Sarana cuci tangan sejumlah sepuluh 
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Gambar 7. Potongan/penampang pengering kopi portabel (keadaan tertutup) 

 
Fungsi ventilasi dan celah udara di pintu memberikan ruang untuk masuknya udara 

dari luar ke dalam ruangan. Penutup pintu menggunakan material polycarbonate, GRC 
board, pelat seng, dan kawat ram (Gambar 8). 

 

  
Gambar 8. Isometrik penampang pengering kopi portabel (keadaan terbuka) 

 
Panjang keseluruhan rak penjemuran kopi ini ialah 550 cm dengan tinggi 200 cm 

dan lebar 63 cm. Dimensi penutup berukuran 200 cm x 200 cm tinggi 70 cm. Dengan kondisi 
terbuka seperti ini, rak dapat diletakkan di sisi samping bangunan dan dipergunakan sebagai 
furnitur.  

Prinsip kerja pengering kopi yang telah dibuat menggunakan passive design atau 
diartikan tidak ada alat tambahan lain untuk membantu proses pengeringan, hanya 
mengandalkan sinar matahari dan angin. Panas matahari yang masuk ke dalam alat 
pengering kopi membuat udara di dalam ruangan menjadi panas sehingga terjadi proses 
penguapan. Udara panas yang terjebak ditambah uap air memaksa terjadi pertukaran udara 
melalui celah yang terdapat di antara segmen dan ventilasi yang dibuat. Massa udara panas 
yang cenderung lebih ringan akan digantikan oleh udara sejuk yang berasal dari luar. 
Ventilasi di bagian atap memaksa uap air yang berada di ruangan keluar.  

Keunggulan alat ini adalah dapat dibongkar pasang, dipindahkan dari satu tempat ke 
tempat lainnya. Sistem lipat dan bongkar pasang ini menjawab permasalahan petani kopi 
tradisional yang ada di lapangan, seperti kondisi geografis lingkungan yang berkontur, hari 
hujan yang lebih banyak daripada hari terang dalam setahun, lahan pekarangan yang 
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Masa inkubasi virus ini lima sampai empat belas hari.  

Kasus positif covid-19 di Indonesia dimulai pada awal Maret ketika dua orang 
terkonfirmasi tertular dari warga negara Jepang. Kemudian, pada awal April, covid-19 
menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa 
Timur. Penularan covid-19 antarmanusia dapat melalui droplet dan kontak dengan virus 
yang dikeluarkan dalam droplet (Singhal, 2020). Virus tersebut dapat menular melalui 
hubungan dekat dengan orang yang terkonfirmasi positif dengan cara menyentuh, 
bergandengan tangan, dan berjabat tangan. Cara melindungi diri dari penularan virus 
corona, antara lain dengan mencuci tangan secara rutin, menjaga jarak, menggunakan 
masker pada saat di luar rumah, dan menghindari menyentuh mulut dan hidung dengan 
tangan. Meskipun demikian, vaksin diperlukan untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas 
terkait covid-19 (Baden et al., 2021). 

 Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang termasuk zona merah covid-
19 karena berbatasan dengan DKI Jakarta. Berdasarkan data pemantauan kewaspadaan 
infeksi covid-19 Kabupaten Bogor, diketahui per 5 April 2020 orang dalam pantauan (ODP) 
sebesar 255 orang, pasien dalam pengawasan (PDP) sebesar 259 orang, dan kasus positif 
aktif sebesar 21 kasus (PPID, 2020a). Kasus positif covid-19 di Kabupaten Bogor terus 
meningkat setiap hari di Kecamatan Bojong Gede, Gunung Putri, Cibinong, Cileungsi, 
Jonggol, Parung Panjang, Ciampea, dan Ciomas. Oleh karena itu, Bupati Bogor 
memberlakukan pengawasan ekstra ketat di setiap desa di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Langkah tersebut ditempuh sebagai bentuk strategi pemerintah Kabupaten Bogor untuk 
meminimalisasi penyebaran covid-19. Namun, sampai sekarang realisasi pemerintah 
Kabupaten Bogor belum sampai ke ranah masyarakat. Salah satu contohnya adalah di 
Kecamatan Ciomas.  

Kecamatan Ciomas saat ini termasuk zona merah pandemi covid-19. Hal ini 
ditunjukkan per 5 April 2020 terjadi 1 kasus positif di Ciomas (PPID, 2020b). Permasalahan 
yang dihadapi oleh warga Kecamatan Ciomas ialah masih sangat minim fasilitas sarana cuci 
tangan dan masih banyak warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, serta petugas 
kebersihan yang tidak menggunakan masker selama beraktivitas. Warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tersebut masih kurang memahami dampak 
penyebaran covid-19 .  

Para pedagang keliling merupakan masyarakat ekonomi lemah yang masih rendah 
pendidikannya sehingga belum memahami cara pencegahan covid-19. Kebutuhan pangan 
memaksa masyarakat masih bertransaksi keluar rumah untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
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buah disediakan dan ditempatkan di lokasi-lokasi strategis. Hasil penyuluhan dan pendampingan 
berhasil meningkatkan pemahaman warga dalam mencuci tangan serta memakai masker yang benar. 
Berdasarkan hasil pemantauan, warga menjadi semakin peduli untuk menjaga kebersihan dan selalu 
memakai masker dengan benar pada saat beraktivitas di luar rumah. Kegiatan pengabdian ini 
berhasil menanamkan kebiasaan baru, baik bagi warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, 
maupun petugas kebersihan untuk mencuci tangan dengan benar dan menggunakan masker selama 
pandemi masih berlangung. 
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terbatas, dan keberadaan kopi sebagai buah tahunan dengan panen setahun sekali diiringi 
buah sela dua kali dalam setahun. Apabila tidak digunakan, alat ini dapat disimpan di 
samping rumah petani kopi. Ketika alat digunakan, dapat dirakit tanpa menggunakan alat 
bantu. Hanya memerlukan beberapa orang untuk merakit rak pengering dengan menaikkan 
atap ke atas rak pengering. Alat ini sangat membantu petani untuk dapat menjemur kopi 
dalam kondisi cuaca yang kurang baik sekalipun dan menghindari kontak buah langsung ke 
tanah (Gambar 9). 

 

 
Gambar 9. Perspektif 3D pengering kopi portabel  

 
Introduksi Pengering Kopi Portabel 

Kegiatan introduksi pengering kopi portabel dilakukan pada 5 Oktober 2020 di Desa 
Bukit Sari, Kecamatan Kabawetan, Kabupaten Kepahiang, yang dihadiri oleh kelompok tani 
kopi Permata Sari. Kegiatan diawali dengan pengangkutan alat dari Kota Bengkulu menuju 
lokasi kegiatan (Gambar 10a). Setelah sampai di lokasi binaan, dilakukan ramah-tamah 
terhadap kelompok tani kopi Permata Sari. Kemudian, dilanjutkan dengan perakitan alat 
oleh tim (Gambar 10b). Proses pemasangan alat dapat dilakukan dengan baik.  

 

  
(a)                                                      (b) 

Gambar 10. (a) Proses pengangkutan dan (b) perakitan ulang alat  
 

Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi bersama kelompok tani kopi Permata Sari. 
Kegiatan ini berlangsung pada malam hari setelah anggota kelompok pulang dari berkebun 
pada siang harinya. Sebanyak dua puluh peserta aktif berdiskusi terkait bagaimana 
penggunaan alat, bahan yang digunakan dalam pembuatan, dan biaya pembuatan alat.  

Peserta sangat antusias bertanya dan berdiskusi tentang alat (Gambar 11). Peserta 
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ABSTRACT 
 

The covid-19 is an infectious disease caused by the coronavirus,  which has become a pandemic 
worldwide, including Indonesia. One of the red zones of positive cases is Bogor Regency, with its 
case counts consistently increasing every day. To prevent the spread of the covid-19, education and 
provision of facilities are therefore needed. This community service activity aimed to educate and 
instill awareness among the residents, peddlers, online motorcycle taxi drivers, and cleaners about 
preventing the spread of the covid-19 through handwashing facilities and masks. The community 
service activity was carried out in RW 13, Padasuka Village, Ciomas District, Bogor Regency. This 
activity began with the placement of posters in strategic locations and direct instructions on 
preventing the covid-19. In addition, 100 masks were distributed to the residents, peddlers, online 
motorcycle taxi drivers, and cleaners who were still actively working in RW 13, Ciomas District. 
Ten handwashing facilities were also provided in strategic locations. The results showed that the 
counseling and mentoring managed to nurture the residents' awareness to wash hands and wear 
masks correctly. The monitoring process also indicated that residents were becoming increasingly 
concerned about maintaining cleanliness and wearing masks correctly when doing outdoor 
activities. This service activity fostered new habits of the residents, peddlers, online motorcycle taxi 
drivers, and cleaners to wash their hands properly and wear masks during the pandemic. 
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ABSTRAK 

 
Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona. Pandemi covid-19 telah 
menyebar di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Salah satu zona merah kasus positif adalah 
Kabupaten Bogor dan terus meningkat setiap harinya. Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan 
penyediaan sarana untuk pencegahan penyebaran covid-19. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan memberikan pemahaman dan edukasi kepada warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tentang pencegahan penyebaran covid-19 melalui 
penyediaan sarana cuci tangan dan masker. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di RW 13, Kelurahan 
Padasuka, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor. Kegiatan ini diawali dengan pembuatan poster, 
pemasangan poster di tempat strategis, dan pengarahan secara langsung mengenai cara yang dapat 
dilakukan untuk pencegahan covid-19. Selain itu, dilakukan pembagian masker sebanyak seratus 
lembar kepada warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan yang 
masih melakukan kegiatan di RW 13, Kecamatan Ciomas. Sarana cuci tangan sejumlah sepuluh 
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memahami alat ini masih perlu pengembangan dari sisi fungsi dan kemudahan pembuatan. 
Peserta sangat terbantu jika alat ini dapat diproduksi secara masal. Alat ini dapat 
dipergunakan untuk menjemur kopi petik merah dengan keterbatasan kapasitas dan ukuran.  

 

  
          Gambar 11. Diskusi introduksi teknologi 

 
Alat tersebut digunakan oleh ketua kelompok, Pak Jalil, untuk menjemur kopi 

arabika sengkuang petik merah. Pak Jalil  sangat terbantu dengan alat ini, apalagi saat panen 
kopi    musim hujan. Menurut Pak Jalil, penjemuran menggunakan alat ini dapat memotong 
waktu hingga seminggu dibandingkan penjemuran menggunakan terpal yang biasanya 
dilakukan selama tiga minggu. 

Alat ini mampu menampung 1,9–2 kuintal kopi untuk dijemur dalam enam rak dari 
rancangan yang telah dibuat. Suhu udara yang berada di dalam ruang lebih panas 
dibandingkan di luar ruangan. Suhu tersebut semakin meningkat ketika siang hari. Kenaikan 
suhu dimulai dari pukul 09.00--13.00 dan mulai menurun pukul 14.00 hingga sore hari. rata-
rata suhu dalam ruangan berkisar 42 oC–50oC, tetapi perlu pengkajian ulang yang lebih 
mendalam. Hal tersebut karena lebih banyak hari hujan dibandingkan hari terang pada saat 
pengujian alat. 

Proses pascapanen (Gambar 12) merupakan proses natural dengan kadar air rata-rata 
80%. Terdapat jamur di kulit kopi pada hari ke-3 penjemuran, tetapi masih dapat ditoleransi. 
Proses penjemuran telah dilakukan selama dua belas hari dalam kondisi cuaca di lokasi 
cenderung mendung dan hujan deras. Pada hari ke-9 kadar air kopi yang dijemur berada 
dalam kondisi 21%, dan pada hari ke-12 kadar air sudah mendekati angka 15%. Persentase 
kadar air tersebut mengindikasikan kopi sudah selesai dijemur dan siap dilanjutkan ke 
proses berikutnya. Kegiatan ini diakhiri dengan serah terima alat sebagai wujud pengabdian 
dari tim  kepada ketua kelompok tani kopi Permata Sari, Bapak Jalil. 
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buah disediakan dan ditempatkan di lokasi-lokasi strategis. Hasil penyuluhan dan pendampingan 
berhasil meningkatkan pemahaman warga dalam mencuci tangan serta memakai masker yang benar. 
Berdasarkan hasil pemantauan, warga menjadi semakin peduli untuk menjaga kebersihan dan selalu 
memakai masker dengan benar pada saat beraktivitas di luar rumah. Kegiatan pengabdian ini 
berhasil menanamkan kebiasaan baru, baik bagi warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, 
maupun petugas kebersihan untuk mencuci tangan dengan benar dan menggunakan masker selama 
pandemi masih berlangung. 
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maupun petugas kebersihan untuk mencuci tangan dengan benar dan menggunakan masker selama 
pandemi masih berlangung. 
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PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia dan seluruh dunia merupakan penyakit 

menular disebabkan Severa Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). 
Virus tersebut belum pernah teridentifikasi sebelumnya pada manusia. Ciri-ciri seseorang 
terpapar covid-19 adalah demam, batuk kering, nyeri dada, dan sesak napas. Kasus terberat 
seseorang menderita pneumonia, sindrom pernafasan akut, gagal ginjal, hingga  kematian. 
Masa inkubasi virus ini lima sampai empat belas hari.  

Kasus positif covid-19 di Indonesia dimulai pada awal Maret ketika dua orang 
terkonfirmasi tertular dari warga negara Jepang. Kemudian, pada awal April, covid-19 
menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia, seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Jawa 
Timur. Penularan covid-19 antarmanusia dapat melalui droplet dan kontak dengan virus 
yang dikeluarkan dalam droplet (Singhal, 2020). Virus tersebut dapat menular melalui 
hubungan dekat dengan orang yang terkonfirmasi positif dengan cara menyentuh, 
bergandengan tangan, dan berjabat tangan. Cara melindungi diri dari penularan virus 
corona, antara lain dengan mencuci tangan secara rutin, menjaga jarak, menggunakan 
masker pada saat di luar rumah, dan menghindari menyentuh mulut dan hidung dengan 
tangan. Meskipun demikian, vaksin diperlukan untuk mengurangi morbiditas dan mortalitas 
terkait covid-19 (Baden et al., 2021). 

 Kabupaten Bogor merupakan salah satu wilayah yang termasuk zona merah covid-
19 karena berbatasan dengan DKI Jakarta. Berdasarkan data pemantauan kewaspadaan 
infeksi covid-19 Kabupaten Bogor, diketahui per 5 April 2020 orang dalam pantauan (ODP) 
sebesar 255 orang, pasien dalam pengawasan (PDP) sebesar 259 orang, dan kasus positif 
aktif sebesar 21 kasus (PPID, 2020a). Kasus positif covid-19 di Kabupaten Bogor terus 
meningkat setiap hari di Kecamatan Bojong Gede, Gunung Putri, Cibinong, Cileungsi, 
Jonggol, Parung Panjang, Ciampea, dan Ciomas. Oleh karena itu, Bupati Bogor 
memberlakukan pengawasan ekstra ketat di setiap desa di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 
Langkah tersebut ditempuh sebagai bentuk strategi pemerintah Kabupaten Bogor untuk 
meminimalisasi penyebaran covid-19. Namun, sampai sekarang realisasi pemerintah 
Kabupaten Bogor belum sampai ke ranah masyarakat. Salah satu contohnya adalah di 
Kecamatan Ciomas.  

Kecamatan Ciomas saat ini termasuk zona merah pandemi covid-19. Hal ini 
ditunjukkan per 5 April 2020 terjadi 1 kasus positif di Ciomas (PPID, 2020b). Permasalahan 
yang dihadapi oleh warga Kecamatan Ciomas ialah masih sangat minim fasilitas sarana cuci 
tangan dan masih banyak warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, serta petugas 
kebersihan yang tidak menggunakan masker selama beraktivitas. Warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tersebut masih kurang memahami dampak 
penyebaran covid-19 .  

Para pedagang keliling merupakan masyarakat ekonomi lemah yang masih rendah 
pendidikannya sehingga belum memahami cara pencegahan covid-19. Kebutuhan pangan 
memaksa masyarakat masih bertransaksi keluar rumah untuk memenuhi kebutuhan pokok. 
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      Gambar 12. Uji dan pemanfaatan alat 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan kepada kelompok tani kopi Permata Sari, 
Desa Bukit Sari, Kecamatan Kabawetan, Kabupaten Kepahiang, disimpulkan bahwa alat 
pengering kopi portabel sangat dibutuhkan. Hal ini disebabkan kondisi lingkungan yang 
berkontur dan jumlah hari hujan di Kabawetan lebih banyak daripada hari cerah. Alat ini 
memiliki kapasitas yang masih rendah, hanya mampu memuat 200 kg/2 kuintal. Dengan 
keterbatasan tersebut, alat ini dapat digunakan sebagai alat sortir, yakni memilah kopi petik 
merah yang dapat dijemur di dalam alat ini. Alat ini masih membutuhkan pengembangan 
lebih lanjut. 

Saran diberikan kepada seluruh stakeholder yang mampu mengembangkan produk 
kopi bahwasanya alat ini perlu diproduksi secara masal untuk kepentingan masyarakat 
petani. Pembuatan alat ini dapat melalui bantuan dinas terkait ataupun dana CSR. Alat ini 
masih memerlukan penelitian mendalam terkait proses pascapanen, kadar air/uap, dan 
kualitas kopi yang dihasilkan setelah penggunaan alat. Pengembangan ke depan alat ini 
dapat diberikan sentuhan mekatronika. Selain itu, dapat pula menambahkan elemen 
kelistrikan dan sistem otomatisasi untuk meningkatkan nilai guna. 
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ABSTRACT 
 

The covid-19 is an infectious disease caused by the coronavirus,  which has become a pandemic 
worldwide, including Indonesia. One of the red zones of positive cases is Bogor Regency, with its 
case counts consistently increasing every day. To prevent the spread of the covid-19, education and 
provision of facilities are therefore needed. This community service activity aimed to educate and 
instill awareness among the residents, peddlers, online motorcycle taxi drivers, and cleaners about 
preventing the spread of the covid-19 through handwashing facilities and masks. The community 
service activity was carried out in RW 13, Padasuka Village, Ciomas District, Bogor Regency. This 
activity began with the placement of posters in strategic locations and direct instructions on 
preventing the covid-19. In addition, 100 masks were distributed to the residents, peddlers, online 
motorcycle taxi drivers, and cleaners who were still actively working in RW 13, Ciomas District. 
Ten handwashing facilities were also provided in strategic locations. The results showed that the 
counseling and mentoring managed to nurture the residents' awareness to wash hands and wear 
masks correctly. The monitoring process also indicated that residents were becoming increasingly 
concerned about maintaining cleanliness and wearing masks correctly when doing outdoor 
activities. This service activity fostered new habits of the residents, peddlers, online motorcycle taxi 
drivers, and cleaners to wash their hands properly and wear masks during the pandemic. 
 
Keywords: covid-19; education; masks; hand washing facilities  

 
ABSTRAK 

 
Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona. Pandemi covid-19 telah 
menyebar di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Salah satu zona merah kasus positif adalah 
Kabupaten Bogor dan terus meningkat setiap harinya. Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan 
penyediaan sarana untuk pencegahan penyebaran covid-19. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan memberikan pemahaman dan edukasi kepada warga, pedagang keliling, 
pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan tentang pencegahan penyebaran covid-19 melalui 
penyediaan sarana cuci tangan dan masker. Kegiatan pengabdian dilaksanakan di RW 13, Kelurahan 
Padasuka, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor. Kegiatan ini diawali dengan pembuatan poster, 
pemasangan poster di tempat strategis, dan pengarahan secara langsung mengenai cara yang dapat 
dilakukan untuk pencegahan covid-19. Selain itu, dilakukan pembagian masker sebanyak seratus 
lembar kepada warga, pedagang keliling, pengemudi ojek online, dan petugas kebersihan yang 
masih melakukan kegiatan di RW 13, Kecamatan Ciomas. Sarana cuci tangan sejumlah sepuluh 
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